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Tuberkulosis dan HIV merupakan isu kesehatan yang menjadi target tujuan pembangunan berkelanjutan
meningkatkan kesgjahteraan masyarakat dunia untuk dapat diakhiri pada tahun 2030. Kaitan antara TBC dan
HIV sangat erat, TBC merupakan penyebab kematian utama pada orang dengan HIV (ODHIV). Indonesia
merupakan negara dengan kasus TBC nomor duaterbanyak didunia. Dengan 271 juta penduduk Indonesia
diketahui 543.100 orang yang hidup dengan HIV dan diperkirakan 4.700 orang pasien TBC-HIV. Upaya
pencegahan sangat diperlukan untuk mencegah risiko penularan tuberkulosis pada ODHIV, dengan
pendekatan teori <em>Health Belief Model</em> (HBM) yang mengungkapkan persepsi seorang individu
tentang penyakitnya akan mempengaruhi perilaku kesehatannya. Dengan diketahuinya kaitan persepsi
ODHIV terhadap perilaku pencegahan tuberkulosis pada ODHIV diharapkan perilaku pencegahan
tuberkulosis pada ODHIV dapat ditingkatkan dan berdampak pada penurunan kasus koinfekst TBC-HIV.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan desain studi kasus. Tujuan penelitian ini untuk
menggali lebih dalam tentang perseps perilaku pencegahan tuberkulosis pada ODHIV menggunakan
komponen teori Health Belief Model (HBM). Hasil penelitian adalah perilaku pencegahan yang di lakukan
ODHIV dalam pencegahan Tuberkulosis adalah pemeriksaan TBC, meminum Terapi pencegahan
Tuberkulosis, memakai masker saat bepergian dan melakukan pola hidup sehat. Perilaku tersebut
dipengaruhi persepsi kerentanan, persepsi bahaya/ kesakitan terhadap Tuberkulosis, persepst manfaat dan
hambatan untuk berperilaku tersebut, memiliki keyakinan dapat berperilaku tersebut, dan adanyaisyarat
untuk melakukannya dari petugas kesehatan, pendamping ODHIV, pasangan, dan teman sebaya.

...... Tuberculosis and HIV are health issues that are targeted by sustainable development goals to improve
the welfare of the world community to end in 2030. The link between TB and HIV isvery close, TB isthe
main cause of death in people living with HIV (PLWH). Indonesiais a country with the second most TB
cases in the world. Of the 271 million population, there are 543,100 people living with HIV and an
estimated 4,700 people with TB-HIV. Prevention efforts are urgently needed to prevent the risk of
tuberculosis transmission in ODHIV, with the Health Belief Model (HBM) theoretical approach which
reveals an individual's perception of hisillnesswill affect his health behavior. By knowing the link between
perceptions of ODHIV on tuberculosis prevention behavior in ODHIV, it is hoped that tuberculosis
prevention behavior in ODHIV can be increased and have an impact on reducing cases of TB-HIV co-
infection. Thisresearch is a qualitative using a case study design. The purpose of this study wasto dig
deeper into the perceptions of tuberculosis prevention behavior in ODHIV using the theory component of
the Health Belief Model (HBM). The results of the study are preventive behaviors that are carried out by
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ODHIV in preventing tuberculosis, namely TB examinations, taking TB prevention therapy, wearing masks
when traveling and adopting a healthy lifestyle. This behavior isinfluenced by perceptions of vulnerability,

perceptions of danger/pain against tuberculosis, perceptions of benefits and barriers to this behavior, having
beliefs about this behavior, and cues to do so from health workers, ODHIV companions, partners, and peers.



